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ABSTRAK 
 

Prosedur dan Hambatan Implementasi Penghapusan Aset Tetap Tidak 

Beroperasi serta Pengaruhnya terhadap Biaya Penyusutan pada PT. PLN 

(Persero) UP3 Yogyakarta 

 

Perkembangan pada bidang perekonomian dan bisnis setiap negara di dunia 

menjadi faktor pemicu persaingan antar perusahaan untuk mendapatkan 

keuntungan. Persaingan ini memunculkan tuntutan atas relevansi serta keandalan 

laporan keuangan perusahaan yang berkesinambungan yang ditujukan agar tidak 

terjadi konflik antara pengguna laporan keuangan baik lingkup internal maupun 

eksternal, sehingga diperlukan manajemen perusahaan yang tepat pada pengelolaan 

komponen-komponen yang ada dalam perusahaan. Penulisan ini merupakan 

penelitian kualitatif deskriptif berupa observasi, wawancara dan dokumentasi pada 

PT.PLN (Persero) UP3 Yogyakarta. Berdasarkan data yang ditemukan bahwa aset 

yang tidak beroperasi masih masuk dalam status aset beroperasi dan apabila tidak 

segera diusulkan akan menambah biaya akumulasi penyusutan. Biaya penyusutan 

menjadi salah satu unsur biaya operasional perusahaan yang berpengaruh terhadap 

laba perusahaan karena mengurangi pendapatan. Selain biaya penyusutan, adapun 

biaya yang akan berdampak yaitu biaya pemeliharaan operasional gudang. Oleh 

karena itu, perusahaan harus mengembangkan strategi yang lebih efisien dan efektif 

untuk mengelola aset tidak beroperasi ini agar tidak membebani operasional dan 

kinerja keuangan dalam jangka panjang. Dengan demikian, disimpulkan bahwa 

pada implementasinya sistem pengelolaan aset masih terdapat berbagai hambatan 

berupa kurangnya kelengkapan data administrasi dan belum terinventarisasinya 

aset secara rapi serta retur material yang tidak rutin semakin memperumit 

pengelolaan data aset.  Sehingga penulis memunculkan rekomendasi yaitu berupa 

penerapan sistem digitalisasi aset yang terintegrasi agar dapat membantu melacak 

kondisi secara lebih akurat, untuk mempercepat proses identifikasi. 

Kata kunci: Aset Tetap Tidak Beroperasi, Prosedur Penghapusan, 

Hambatan    Penghapusan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Profil Perusahaan 

1.1.1 Sejarah Perusahaan 
Akhir abad 19, terdapat beberapa perusahaan Belanda yang 

beroperasi dibidang gula dan teh mendirikan pembangkit tenaga 

listrik. Sejak saat itu ketenagalistrikan di Indonesia ditingkatkan. 

Peralihan pengelolaan perusahaan-perusahaan Belanda oleh Jepang 

terjadi setelah Belanda menyerah kepada Jepang di awal Perang 

Dunia II antara tahun 1942-1945. 

Pada Agustus 1945 kembali terjadi proses peralihan saat 

Jepang menyerah kepada sekutu. Para pemuda dan buruh 

memanfaatkan kesempatan ini dengan bergabung dengan pemimpin 

KNI Pusat menghadap Presiden Soekarno untuk menyerahkan 

perusahaan listrik dan gas kepada Pemerintah Republik Indonesia. 

Presiden Soekarno mendirikan jawatan listrik dan gas di bawah 

Dapartemen Pekerjaan Umum dan Tenaga yang memiliki kapasitas 

listrik sebesar 157,5 MW.  

Pada tanggal 1 Oktober 1961, terjadi perubahan pada 

Jawatan Listrik dan Gas yang kemudian berubah menjadi BPU-PLN 

(Badan Pimpinan Umum Perusahaan Listrik Negara). BPU-PLN 

adalah sebuah lembaga yang bertanggungjawab dalam bidang 

listrik, gas dan kokas. Namun, pada tanggal 1 Januari 1965, BPU-

PLN dibubarkan. Pada waktu yang bersamaan, terdapat dua 

perusahaan negara yang didirikan yaitu PLN (Perusahaan Listrik 

Negara) yang bertugas dalam manajemen tenaga listrik yang 

dimiliki oleh negara, serta Perusahaan Gas Negara (PGN) sebagai 

pengelolaan gas diresmikan.  
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 18, pada tahun 1972, 

Perusahaan Listrik Negara (PLN) mengalami perubahan menjadi 

Perusahaan Listrik Negara dan Pemegang Kuasa Usaha 

Ketenagalistrikan (PKUK). PKUK memiliki tanggungjawab utama 

dalam menyediakan tenaga listrik untuk keperluan umum.  

Sejak tahun 1994, pemerintah memberikan kesempatan 

kepada sektor swasta untuk terlibat dalam bisnis penyediaan listrik. 

Hal ini mengakibatkan perubahan status PLN dari Perusahaan 

Umum menjadi Perusahaan Perseroan (Persero). Maka dari itu, PLN 

juga berfungsi sebagai PKUK dalam menyediakan listrik untuk 

kepentingan umum hingga saat ini.  

 

1.1.2 Visi dan Misi 
• Visi:  

“Menjadi Perusahaan Global Top 500 dan #1 Pilihan 

Pelanggan untuk Solusi Energi.”  

• Misi:  

1. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang 

terkait, berorientasi pada kepuasan pelanggan, anggota 

perusahaan dan pemegang saham. 

2. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk 

meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat. 

3. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong 

kegiatan ekonomi. 

4. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan 

lingkungan. 
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1.1.3 Tata Nilai 

Tata nilai PLN adalah AKHLAK. AKHLAK merupakan 

akronim dari: 

1. AMANAH  : Memegang teguh kepercayaan yang diberikan 

2. KOMPETEN : Terus belajar dan mengembangkan kapabilitas 

3. HARMONIS : Saling peduli dan menghargai perbedaan 

4. LOYAL : Berdedikasi dan mengutamakan kepentingan bangsa 

dan negara 

5. ADAPTIF  : Terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan       

ataupun menghadapi perubahan 

6. KOLABORATIF : Membangun kerjasama yang sinergis 

1.1.4 Struktur Organisasi 

 
Gambar 1.1.4 Struktur Organisasi PT. PLN (Persero) UP3 Yogyakarta 

Sumber : PT. PLN (Persero) UP3 Yogyakarta 
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1.2 Latar Belakang Masalah 

Aset merupakan hal yang penting dalam sebuah operasional 

perusahaan. Aset menurut PSAK No. 16 revisi tahun 2018 adalah segala 

bentuk kekayaan yang dimiliki oleh individu atau Perusahaan, yang 

memiliki nilai ekonomis, baik dalam bentuk fisik (berwujud) maupun non-

fisik (tidak berwujud). Aset dapat memberikan manfaat ekonomis di masa 

mendatang, terutama bagi perusahaan yang berorientasi pada keuntungan. 

Bagi perusahaan, aset tersebut dipandang sebagai sumber arus kas di masa 

depan, di mana nilai aset saat ini sangat bergantung pada arus kas yang akan 

dihasilkan. Sebagaimana dikemukakan oleh Sri dan Rifki (2020), aset 

dibagi menjadi beberapa kategori berdasarkan konvertibilitas, keberadaan 

fisik, dan penggunaannya, yang memiliki peran manajemen keuangan 

perusahaan. 

Aset diklasifikasikan menjadi aset tetap atau aset tidak lancar. Aset 

ini umumnya berwujud dan tidak mudah dikonversi menjadi kas dalam 

waktu singkat. Seperti yang dimiliki oleh PT. PLN (Persero) UP3 

Yogyakarta, aset tetap ini berupa bagunan dan kelengkapannya, gardu 

distribusi seperti trafo, CT, LVSB, jaringan distribusi seperti tiang dan kabel 

power, perlengkapan distribusi seperti KwH meter dan box meter, 

perlengakapan umum, perlengkapan pengolahan data dan perlengkapan 

telekomunikasi. Bagi PT. PLN (Persero) UP3 Yogyakarta, sebagai 

penyediaan listrik di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), aset-aset 

tetap ini merupakan jenis investasi yang harus dikelola secara efektif agar 

operasional perusahaan tetap optimal.  

 

Namun, seiring berjalannya waktu, aset tetap dapat mengalami 

penurunan kinerja atau bahkan menjadi tidak beroperasi akibat berbagai 

faktor teknis atau ekonomis. Hal ini disebut dengan penyusutan aset. 

Penyusutan aset, menurut PSAK No. 17 adalah dimulai ketika aset tersebut 

digunakan. Sehingga diperlukan pemeliharaan agar tetap dapat memberikan 
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manfaat ekonomis. Penyusutan aset ini memerlukan tindakan penghapusan. 

Penghapusan dilakukan karena agar dapat mengoptimalkan dan menjaga 

efisiensi operasional perusahaan. Proses penghapusan ini melibatkan 

serangkaian langkah, mulai dari identifikasi aset yang sudah tidak berfungsi 

hingga persetujuan penghapusan oleh pihak berwenang.  

Disamping itu, proses penghapusan aset tetap tidak beroperasi ini 

juga tidak mudah. Terdapat kendala yang dihadapi dalam pengelolaan dan 

proses penghapusan aset tetap tidak beroperasi yang harus segera 

diperbaiki. Banyak di antara hambatan tersebut berkaitan dengan prosedur 

yang kompleks, kurang lengkapnya proses administrasi, dan keterbatasan 

sumber daya.  

Proses penghapusan aset tetap yang tidak beroperasi dapat 

memberikan dampak negatif jika tidak dikelola dengan baik. Terutama jika 

aset yang sudah tidak beroperasi tersebut tidak segera diusulkan yaitu dari 

aset tetap menjadi aset tetap tidak beroperasi karena akan berpengaruh ke 

biaya penyusutan. Berikut informasi akumulasi penyusutan tahun 2023 dan 

2024 : 

Tabel 1.1 Nilai Akumulasi Penyusutan PT. PLN (Persero) UP3 
Yogyakarta 

TAHUN NILAI ASET 
NILAI AKUMULASI 

PENYUSUTAN 

2023 3.494.246.461.214 265.856.868.889 

2024 3.664.970.408.484 402.687.532.415 

Sumber : Nilai Akumulasi Penyusutan PT. PLN (Persero) UP3 

Yogyakarta 

Berdasarkan data yang diperoleh, nilai aset mengalami kenaikan 

sebesar Rp170.723.947.270 dari tahun 2023 ke 2024. Namun, dalam 

periode yang sama, akumulasi penyusutan meningkat sebesar 

Rp136.830.663.526. Perbandingan ini menunjukkan bahwa meskipun 
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penambahan aset tidak terlalu signifikan, nilai penyusutan yang 

dibebankan justru melonjak cukup tajam karena pada dasarnya akumulasi 

penyusutan merupakan jumlah total penyusutan yang telah diakui pada 

aset tetap sejak aset tersebut diperoleh, sedangkan total aset adalah jumlah 

seluruh aset yang dimiliki oleh perusahaan pada suatu tertentu (PSAK 16). 

Selain itu, keberadaan aset yang tidak segera dihapus juga 

memengaruhi efisiensi ruang penyimpanan serta menambah beban biaya 

pemeliharaan operasional gudang. Ketika aset tidak berfungsi masih 

tersimpan di gudang, maka perusahaan tetap harus mengalokasikan 

anggaran untuk pemeliharaan dan pengelolaan ruang penyimpanan tersebut, 

yang seharusnya dapat diminimalkan apabila proses penghapusan dilakukan 

secara optimal. 

Selain biaya penyusutan, adapun biaya yang akan berdampak yaitu 

biaya pemeliharaan operasional gudang. Oleh karena itu, perusahaan harus 

mengembangkan strategi yang lebih efisien dan efektif untuk mengelola 

aset tidak beroperasi ini agar tidak membebani operasional dan kinerja 

keuangan dalam jangka panjang. Berikut informasi biaya pemeliharaan 

operasional gudang pada tahun 2023 dan 2024 :  

 

Tabel 1.2 Biaya Pemeliharaan Operasional Pengelolaan Gudang 

TAHUN 
PEMELIHARAAN 

OPERASIONAL GUDANG 

2023 100.000.000 

2024 1.379.195.524 

Sumber : Biaya Pemeliharaan Operasional Pengelolaan Gudang PT. PLN 

(Persero) UP3 Yogyakarta 

Berdasarkan pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa adanya 

peningkatan biaya pemeliharan operasional gudang secara signifikan dari 
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tahun 2023 sebesar 100.000.000 ke tahun 2024 sebesar 1.379.195.524. 

Selain disebabkan dengan adanya kendala proses penghapusan aset 

peningkatan ini juga disebabkan oleh implementasi pilot project sistem tata 

kelola MRWI (Material Return and Warehouse Inventory) yang terintegrasi 

dengan aplikasi gudang online, yang bertujuan untuk mengoptimalkan 

pengelolaan material. Sebagai upaya untuk mendukung proyek ini, perlu 

dilakukan perbaikan tata kelola gudang sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan dalam proyek tersebut. 

Sehingga dengan adanya data diatas, penulis perlu mengkaji 

kembali mengenai biaya penyusutan dan kendala penghapusan aset tetap 

tidak beroperasi pada PT. PLN (Persero) UP3 Yogyakarta guna mengatasi 

kendala penghapusan aset tetap tidak beroperasi agar meminimalisir biaya 

penyusutan.  

Penelitian ini diharapkan dapat mencapai keberhasilan dalam 

pengelolaan dan penghapusan aset tetap di PT. PLN (Persero) UP3 

Yogyakarta yang akan memberikan dampak positif baik bagi perusahaan 

secara internal maupun bagi masyarakat secara luas. Dengan aset yang 

dikelola dengan baik, PT. PLN (Persero) UP3 Yogyakarta dapat terus 

mendukung infrastruktur energi nasional dan meningkatkan pelayanan 

kepada pelanggan. 

1.3 Rumusan Masalah 

Dilihat dari latar belakang masalah diatas, rumusan masalah yang 

akan dibahas yaitu mengenai :  

1. Bagaimana cara pengelolaan aset tetap tidak beroperasi pada 

PT.PLN (Persero) UP3 Yogyakarta? 

2. Bagaimana prosedur dan alur penghapusan aset tetap tidak 

beroperasi? 

3. Apa hambatan-hambatan proses penghapusan aset tetap tidak 

beroperasi sehingga berpengaruh terhadap biaya penyusutan pada 

PT. PLN (Persero) UP3 Yogyakarta? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui cara pengelolaan aset tetap tidak beroperasi. 

2. Untuk mengetahui prosedur dan alur penghapusan aset tetap tidak 

beroperasi  

3. Untuk mengetahui hambatan dan pengaruhnya terhadap biaya 

penyusutan pada PT. PLN (Persero) UP3 Yogyakarta.  

1.5 Implikasi Penelitian  

1.5.1 Bagi Mahasiswa 

1. Menambah dan memperluas wawasan mengenai 

pengelolaan aset pada perusahaan. 

2. Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu-ilmu yang didapat 

pada masa perkuliahan. 

1.5.2 Bagi Perusahaan 

1. PT. PLN (Persero) UP3 Yogyakarta terbantu dalam 

perusahaan menyusun strategi yang lebih baik dalam 

pengelolaan aset tetapnya. 

2. PT. PLN (Persero) UP3 Yogyakarta terbantu dalam 

mengefisiensi biaya operasional  gudang pemeliharaan 

pengelolaan aset tetapnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Aset  
Menurut PSAK No 16  revisi tahun 2018 aset adalah segala bentuk 

kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan atau individu, baik berwujud 

maupun tidak berwujud, yang memiliki nilai atau harga dan akan 

memberikan manfaat bagi pemiliknya  

Menurut Sri dan Rifki (2020) dikutip dari bukunya, aset berasal 

dari kata "asset" dalam bahasa Inggris, yang dalam konteks bahasa 

Indonesia dikenal sebagai "kekayaan". Aset merujuk pada segala sesuatu 

yang memiliki nilai ekonomi dan dapat dimiliki oleh individu, perusahaan, 

atau pemerintah, yang nilainya dapat dinilai secara finansial. Bagi 

organisasi pemerintah yang tidak berorientasi pada laba, tetapi bertujuan 

untuk menyediakan layanan kepada masyarakat, arus kas bukanlah hal 

utama. Namun, potensi manfaat suatu aset dalam menyediakan layanan 

tersebutlah yang menunjukkan nilai sebenarnya. Konsep dasar ini 

merupakan inti dari manajemen aset. 

(Polenghi et al., 2022) mengatakan mengenai efisiensi 

mencerminkan sejauh mana perusahaan mampu mengoptimalkan 

penggunaan asetnya untuk menghasilkan pendapatan. Tingkat efisiensi 

yang tinggi merupakan indikasi positif, karena menandakan bahwa 

perusahaan mampu memanfaatkan asetnya dengan baik. Sebaliknya, 

tingkat efisiensi yang rendah mengisyaratkan bahwa perusahaan kurang 

efisien dalam penggunaan aset, yang dapat menunjukkan adanya masalah 

dalam manajemen atau proses produksi. 
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2.1.2 Pengelolaan Aset 
Menurut (Polenghi et al., 2022) pengelolaan aset saat ini 

didefinisikan sebagai “aktivitas organisasi yang terkoordinasi untuk 

mewujudkan nilai dari aset” 

 

Berdasarkan pentingnya pengelolaan aset, perekonomian modern 

bergantung pada infrastruktur yang mencakup sistem transportasi yang 

luas, jaringan pembuangan air dan limbah, serta jaringan energi dan 

telekomunikasi. Oleh karena itu, pengelolaan dan pemeliharaan yang baik 

terhadap aset-aset infrastruktur ini sangat penting untuk kesejahteraan. 

(Brous et al., 2019) 

 

Jika aset tidak dikelola dengan baik, aset tersebut justru bisa 

menjadi beban karena sebagian dari aset tersebut memerlukan 

perawatan/pemeliharaan dan nilainya menurun seiring waktu. Pengelolaan 

aset tetap yang baik bertujuan untuk menghasilkan informasi yang akurat 

dalam penyusunan laporan keuangan, yang bergantung pada kelengkapan 

dokumen yang menjadi dasar/sumber dalam pelaksanaan pengelolaan 

aset.(Wartuny, 2020) 

 

Menurut (Apriani, 2023) mengemukakan bahwa manajemen aset 

adalah proses mengelola aset milik individu, organisasi, atau perusahaan 

dengan cara yang lebih efisien untuk mencapai tujuan tertentu. Selain itu, 

manajemen aset juga dianggap sebagai salah satu metode untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

 

Pengelolaan aset tetap yang optimal diharapkan mampu 

memberikan manfaat maksimal bagi perusahaan. Keberhasilan ini dapat 

terlihat dari tingginya tingkat pengembalian atas aset tetap, efisiensi dalam 

investasi aset tetap, serta pengelolaan dan pengawasan yang dilakukan 

secara efektif. Efisiensi pengelolaan aset tetap juga tercermin melalui 
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kebijakan-kebijakan perusahaan yang berkaitan dengan aset 

tersebut.(Maria & Wijaksono, 2013) 

 

2.1.3 Penyusutan Aset 
Penyusutan adalah alokasi jumlah suatu aktiva yang dapat 

disusutkan sepanjang masa manfaat yang diestimasi. (PSAK 17) 

 

Penyusutan suatu aset suatu aset dimulai ketika aset siap untuk 

digunakan, yaitu ketika aset berada pada lokasi dan kondisi yang 

diperlukan supaya aset siap digunakan sesuai dengan intensi manajemen. 

(PSAK 16) 

 

PSAK 16 tentang Aset Tetap mengatur metode penyusutan yang 

dapat digunakan untuk mengalokasikan biaya suatu aset secara sistematis 

selama masa manfaatnya. Metode yang diizinkan meliputi metode garis 

lurus (straight line method), metode saldo menurun (declining balance 

method), dan metode jumlah angka tahun.  

 

Biaya penyusutan aset tetap berperan dalam memengaruhi 

besarnya laba yang diperoleh, karena penyusutan termasuk dalam 

komponen biaya operasional. Oleh karena itu, jumlah biaya penyusutan 

yang tinggi atau rendah akan berdampak pada laba yang dicatat dalam 

suatu periode akuntansi. Apabila perusahaan menerapkan metode garis 

lurus dan menggunakan aset tetap dengan nilai yang relatif stabil tiap 

tahun, maka beban penyusutan yang timbul juga akan konsisten setiap 

tahunnya.(Rahmawati1 et al., 2021) 

 

Pengalokasian biaya menjadi hal yang krusial karena dapat 

berdampak pada besarnya laba yang diperoleh perusahaan. Jika metode 

penyusutan aset tetap seperti mesin yang digunakan tidak sesuai dengan 

prinsip akuntansi yang berlaku atau tidak mencerminkan kondisi 
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perusahaan, maka hal tersebut dapat memengaruhi pendapatan yang 

dilaporkan setiap periode akuntansi. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

mencatat alokasi penyusutan aset tetap secara tepat dalam laporan 

keuangan, termasuk metode yang diterapkan serta cara perhitungan 

penyusutannya. (Tarigan J, 2019) 

  

2.1.4 Aset Tetap  
Menurut PSAK No 16 aset tetap adalah aset berwujud yang 

dimiliki untuk digunakan dalam proses produksi atau penyediaan barang 

dan jasa, untuk disewakan kepada pihak lain, atau untuk keperluan 

administratif dan diharapkan akan digunakan selama lebih dari satu 

periode akuntansi  

  

Menurut (Salainti, 2013) aset tetap adalah kekayaan perusahaan 

yang memiliki masa penggunaan lebih dari satu periode akuntansi normal 

(biasanya lebih dari satu tahun). Aset tetap ini terbagi menjadi dua kategori 

berdasarkan bentuknya, yaitu aset tetap berwujud (tangible assets) dan 

aset tetap tidak berwujud (intangible assets). Seiring waktu, aset tetap 

mengalami kerusakan, keausan, dan penyusutan, baik karena penggunaan 

maupun karena pengaruh waktu, kecuali tanah. 

 

Aset tetap juga berarti sebagai aset dengan perkiraan umur lebih 

dari satu tahun. (J & Ronal, 2011) 

 

Kepemilikan aset tetap tidak terbatas pada jenis perusahaan 

tertentu. Pada kenyataannya, semua perusahaan memiliki aset tetap. 

Pengelolaan aset tetap yang baik oleh perusahaan dapat dianggap sebagai 

investasi, yang bertujuan untuk memaksimalkan hasil dari aset yang 

dimiliki, sesuai dengan pengorbanan yang dilakukan oleh perusahaan. 

(Urip Wardoyo et al., 2022) 
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Aset tetap terbagi menjadi dua kategori, yaitu aset tetap 

berwujud dan aset tetap tidak berwujud. Contoh aset tetap berwujud 

meliputi mesin, peralatan, kendaraan, bangunan, dan tanah. Sedangkan 

contoh aset tetap tidak berwujud meliputi perangkat lunak, merek dagang, 

lisensi, formula, resep, desain, dan lainnya. Aset tetap dapat diperoleh 

melalui berbagai cara, seperti pembelian, pembangunan, atau sumbangan. 

Perusahaan perlu melakukan perawatan secara berkala terhadap aset tetap 

untuk mengurangi risiko penghentian pemakaian akibat kerusakan. Setiap 

tahun, aset tetap mengalami penyusutan nilai. Setelah masa manfaat aset 

tetap berakhir, biasanya perusahaan menghentikan pemakaian aset 

tersebut. Perusahaan juga mencatat aset tetap mulai dari perolehan, 

pemeliharaan/perawatan, penyusutan, hingga penghentian pemakaian aset 

tetap. (Hartoko, 2017) 

 

2.1.5 Biaya Operasional 
(Meafrida et al., 2021) mengatakan bahwa biaya operasional  

dapat  diartikan biaya sebagai suatu kompenen  yang  sangat  penting  

dalam  menunjang pelaksanaan  kegiatan  dalam  mencapai tujuan  

untuk  menjadi  penentu  besarnya  harga  jual  dari  suatu  produk  

atau  jasa  yang    nantinya    akan    mempengaruhi besarnya laba yang 

diperoleh. Biaya operasional besar disebabkan pengendalian  biaya  

operasional  kurang efektif dan efesien sehingga mengakibatkan biaya 

operasional meningkat, perusahaan perlunya mengendalikan biaya 

operasional dengan   baik   agar   dapat   memperoleh laba  yang  

optimal karena  berdasarkan teori   seharusya   laba   bersih   menurun 

disaat biaya operasional meningkat. 

 

Menurut (Wulandari et al., 2020) biaya adalah pengorbanan 

ekonomi yang dilakukan untuk memperoleh barang atau jasa. Biaya 

merupakan elemen utama yang harus dikorbankan demi kepentingan 

dan kelancaran operasional perusahaan dalam menghasilkan laba, 
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yang merupakan tujuan utama perusahaan. Oleh karena itu, dalam 

pengelolaannya, biaya memerlukan perhatian serius, karena biaya 

merupakan komponen besar dan penting yang mengurangi laba. Biaya 

pengeluaran dapat dikategorikan berdasarkan biaya produksi, 

penyediaan jasa, bahan bakar dan pelumas, pembelian listrik, sewa, 

pemeliharaan, kepegawaian, dan penyusutan.  

 

Menurut (Winarso, 2014) istilah operasional sering dipakai 

dalam organisasi yang menghasilkan output, baik berupa barang 

maupun jasa. Secara umum, operasional diartikan sebagai usaha, 

aktivitas, atau proses yang mengubah masukan (input) menjadi hasil 

keluaran (output). Dalam pengertian yang luas ini, operasional 

mencakup keluaran berupa barang dan jasa. Oleh karena itu, dalam 

konteks produksi dan operasional, terdapat berbagai proses yang 

mengubah masukan serta memanfaatkan sumber daya untuk 

menghasilkan output berupa barang atau jasa. 

 

2.1.6 Kriteria Aset Tetap Tidak Beroperasi 
Menurut PLN kriteria aset tetap tidak beroperasi antara lain 

sebagai berikut:  

1. Kondisi fisik teknis aset yang bersangkutan sudah tidak 

memungkinkan untuk dioperasikan lagi. 

2. Aset tersebut dianggap tidak ekonomis karena biaya 

operasional yang tinggi.  

3. Adanya kebutuhan untuk mengganti aset karena 

perkembangan teknologi yang lebih baru.  

4. Aset tersebut akan direlokasi berdasarkan kebijakan 

manajemen atau keputusan manajemen yang berlaku. 
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2.1.7 Syarat-syarat Penghapusan Aset Tetap 
Syarat-syarat penarikan aset tetap tidak beroperasi menurut 

PLN yaitu :  

1. Aset tetap ditarik jika terdapat kondisi fisik teknis yang 

tidak memungkinkan aset tersebut untuk dioperasikan lagi, 

jika biaya operasionalnya menjadi terlalu tinggi, adanya 

penggantian karena perkembangan teknologi, atau karena 

relokasi yang sesuai dengan kebijakan manajemen atau 

keputusan manajemen.  

2. Material dapat ditarik apabila secara fisik sudah tidak dapat 

digunakan lagi karena rusak dan tidak ekonomis untuk 

diperbaiki, jika material tersebut tidak akan digunakan lagi 

akibat modernisasi atau keterlambatan teknologi, jika sudah 

melampaui batas waktu kegunaan atau kedaluwarsa, atau 

jika material lebih yang tidak dapat dimanfaatkan lagi. 

3. Pekerjaan dalam pelaksanaan dapat dihentikan jika 

berdasarkan penelitian, dilanjutkan atau diselesaikan 

menjadi aset tetap dianggap tidak ekonomis.  

4. Biaya pengembangan dan penelitian dapat dihentikan jika 

berdasarkan penelitian, kelanjutan pembangunan fisiknya 

dianggap tidak ekonomis. 
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2.2 Kerangka Kerja  
 

 

 
Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODOLOGI 
3.1 Pendekatan 

Dalam penulisan tugas akhir, peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif. Menurut (Wekke, 2019) penelitian kualitatif merupakan jenis 

riset yang bersifat deskriptif dan lebih banyak menggunakan analisis. 

Fokusnya terletak pada proses dan makna. Teori yang digunakan berfungsi 

sebagai panduan agar penelitian tetap selaras dengan fakta yang ditemukan 

di lapangan. Selain itu, sebagaimana yang dikemukakan oleh (Rizal et al., 

2023) penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang berfokus pada aspek 

humanistik, di mana manusia menjadi subjek utama dalam sebuah 

fenomena sosial. Dalam konteks ini, manusia sebagai subjek memiliki 

kebebasan untuk berpikir dan membuat pilihan berdasarkan budaya serta 

sistem kepercayaan yang dianut oleh setiap individu. 

Metode kualitatif dalam penelitian ini menekankan pada prosedur 

dan hambatan implementasi penghapusan aset tetap tidak beroperasi serta 

pengaruhnya terhadap biaya penyusutan pada PT. PLN (Persero) UP3 

Yogyakarta. Data-data yang didapatkan bukan berasal dari kuesioner, 

melainkan berasal dari wawancara dan observasi langsung untuk 

mengidentifikasi pengaruh pada biaya akumulasi dan biaya operasional 

pemeliharaan gudang pada PT. PLN (Persero) UP3 Yogyakarta. 

3.2 Sumber Data 

Menurut Menurut (Rijali, 2018) dalam penelitian kualitatif, sumber 

data meliputi: (1) kata-kata dan (2) tindakan, dengan data tambahan berupa 

dokumen tertulis, foto, atau statistik. Kata-kata dan tindakan individu yang 

diamati atau diwawancarai menjadi sumber data utama. Data utama ini 

didokumentasikan melalui catatan tertulis, perekaman video atau audio, 

serta pengambilan foto atau film. 
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Sumber data merupakan bagaimana dan dari mana data-data yang 

akan dianalisis didapatkan. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan 

data melalui metode wawancara dan observasi. Sebagaimana informasi 

yang peneliti dapatkan berasal dari narasumber yang menjawab pertanyaan 

baik secara lisan maupun tertulis. Selain dengan metode tersebut, peneliti 

juga menggunakan metode observasi, dimana peneliti terlibat dalam proses 

suatu kegiatan dan mengamati terkait objek tertentu. 

Dapat disimpulkan bahwa sumber data yang diperoleh untuk 

digunakan sebagai acuan dari pembahasan hingga menarik kesimpulan 

berdasarkan data-data yang sudah diperoleh. Dalam penulisan ini, sumber 

data yang digunakan adalah  berupa data primer dan data sekunder.  

a. Sumber Data Primer  

Menurut Afrizal yang di kutip oleh (Sulung & Muspawi, 

2024) dalam jurnalnya yang berjudul memahami sumber data 

penelitian: primer, sekunder dan tersier, mengemukakan bahwa data 

primer memiliki sejumlah karakteristik yang menjadikannya 

penting dalam penelitian. Pertama, data primer merupakan data 

mentah yang belum mengalami pengolahan, sehingga peneliti dapat 

menafsirkan informasi tersebut secara lebih tepat dan sesuai dengan 

tujuan penelitian. Kedua, data ini berasal langsung dari sumber 

utama, sehingga meminimalkan risiko kesalahan interpretasi atau 

distorsi informasi. Dalam penulisan ini, penulis memperoleh data 

langsung dari PT. PLN (Persero) UP3 Yogyakarta dengan 

wawancara dan observasi dengan Nur Nita Yuniati sebagai team 

leader divisi keuangan dan umum. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah jenis data yang didapatkan secara tidak 

langsung. Dengan kata lain, data diperoleh  melalui perantara berupa 
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buku, dokumen, dan media cetak. Dalam penulisan ini, penulis 

memperoleh data berdasarkan laporan data biaya operasional 

pemeliharaan dan laporan biaya akumulasi penyusutan aset tetap 

tidak beroperasi serta web atau internet dari laporan tahunan PT. 

PLN (Persero). 

3.3 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian digunakan untuk memberikan batasan dan arahan 

dalam penelitian agar objek kajian tetap terstruktur dan sistematis. Dalam 

penelitian ini, fokus penelitian diarahkan pada implementasi penghapusan 

aset tetap tidak beroperasi hingga pengaruhnya terhadap biaya akumulasi 

penyusutan dan biaya operasional pemeliharaan gudang pada PT. PLN 

(Persero) UP3 Yogyakarta. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi strategi yang lebih optimal untuk pengelolaan aset tetap tidak 

beroperasi. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu elemen penting 

dalam proses penelitian, karena data yang diperoleh menjadi dasar untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Untuk menghasilkan data yang relevan 

dan memenuhi kriteria penelitian, diperlukan pemahaman mendalam 

tentang teknik pengumpulan data. Dalam penelitian ini, yang berorientasi 

pada pendekatan kualitatif, teknik yang diterapkan mencakup wawancara 

mendalam, observasi, dan pengumpulan dokumen pendukung. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

 

a. Wawancara  

  Wawancara adalah bertemunya dua atau lebih orang sebagai salah 

satu narasumber yang bersedia menjawab pertanyaan baik secara 

langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh informasi. Dalam 
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penelitian ini, yang menjadi narasumber utama dalam wawancara adalah 

Nur Nita Yuniati team leader, divisi keuangan dan umum PT. PLN 

(Persero) UP3 Yogyakarta sebagaimana orang yang mengkoordinir dan 

mengelola anggaran investasi, anggaran operasi, cash budget dan 

pendapatan. 

 

b. Observasi 

  Pengumpulan data menggunakan metode observasi dilakukan 

dengan cara peneliti mengamati secara langsung aktivitas di lokasi 

praktik kerja. Hal ini memungkinkan peneliti untuk melihat secara lebih 

mendalam dan terlibat dalam kegiatan langsung, sehingga dapat 

memahami konteks data serta situasi secara menyeluruh. Pendekatan ini 

bertujuan untuk menghasilkan pemahaman yang mendukung 

penyusunan penulisan ini dengan lebih akurat. 

 

c. Dokumentasi  

   Dokumentasi dalam penelitian ini berfungsi sebagai catatan atau 

bukti yang menjelaskan kegiatan-kegiatan yang terjadi selama proses 

penelitian. Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini mencakup 

berbagai dokumen seperti laporan tahunann dan laporan akumulasi aset 

tetap. 

 

3.5 Unit Analisis 
Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan unit analisis pada 

proses penghapusan aset tetap tidak beroperasi hingga pengaruhnya 

terhadap biaya akumulasi penyusutan dan biaya operasional pemeliharaan 

gudang pada PT. PLN (Persero) UP3 Yogyakarta. 
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3.6 Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data merupakan elemen penting dalam sebuah 

penelitian untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh benar-benar 

mencerminkan kondisi sebenarnya pada objek yang diteliti. Data yang tidak 

valid dapat mengarah pada kesimpulan yang keliru, sehingga merugikan 

keseluruhan penelitian. Sebaliknya, data yang valid dan akurat akan 

mendukung pengambilan kesimpulan yang tepat serta meningkatkan 

kredibilitas penelitian. Oleh karena itu, peneliti perlu memastikan bahwa 

data yang digunakan sesuai dengan fakta di lapangan dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Dalam penelitian kualitatif, uji keabsahan data mencakup berbagai 

metode pengujian untuk memastikan akurasi dan validitas data. Pada 

penelitian ini, peneliti menerapkan uji kebasahan dengan menggunakan 2 

metode. Pertama, uji kredibilitas untuk menguji validitas dengan 

membandingkan kesesuaian antara data yang diperoleh dari lapangan atau 

objek penelitian dengan informasi yang disampaikan dan dituliskan dalam 

penelitian. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa data yang disajikan 

mencerminkan kondisi nyata yang terjadi di lapangan, sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan terhadap hasil penelitian. Uji kredibilitas yang 

dilakukan peneliti adalah dengan mengamati bagaimana proses pengelolaan 

aset tetap tidak beroperasi yang peneliti lakukan selama 4 bulan.  

Kedua, uji dependabilitas untuk menguji reabilitas dalam penelitian 

dilakukan untuk menilai konsistensi dan keandalan proses penelitian secara 

menyeluruh. Salah satu cara untuk melakukannya adalah melalui audit 

terhadap perencanaan, pengumpulan data, hingga analisis. Audit ini 

biasanya dilakukan oleh auditor independen atau pembimbing. Dengan 

adanya audit ini, peneliti dapat memastikan bahwa semua langkah 

penelitian telah dilakukan secara sistematis dan membantu dalam 

menentukan fokus penelitian yang relevan dan sesuai dengan tujuan awal. 
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3.7 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses mempelajari dan mengolah data 

untuk mengidentifikasi pola, hubungan, serta informasi penting yang 

terkandung di dalamnya. Dalam penelitian kualitatif, analisis data tidak 

hanya bertujuan untuk mengolah data mentah, tetapi juga untuk memahami 

makna yang terkandung dalam data tersebut agar dapat menjawab rumusan 

masalah secara mendalam dan menyeluruh. 

Dalam penelitian ini, proses analisis data difokuskan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian mengenai bagaimana prosedur 

pengelolaan penghapusan aset tetap tidak beroperasi dilaksanakan di 

PT.PLN (Persero) UP3 Yogyakarta dan hambatan-hambatan apa saja yang 

menyebabkan proses tersebut tidak berjalan secara optimal sehingga 

berpengaruh terhadap biaya penyusutan aset. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Sebagaimana yang 

di kemukakan oleh (Cresswell & Creswell, 2018)  bahwa analisis data 

deskriptif merupakan metode yang menitikberatkan pada penggambaran 

fenomena secara naratif dan mendalam, bukan melalui angka atau data 

numerik. Pendekatan ini sangat sesuai untuk penelitian kualitatif yang 

bertujuan memahami makna serta konteks sosial dari suatu peristiwa. Oleh 

karena itu, teknik ini relevan dengan tujuan penelitian, yaitu untuk 

memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai proses pengelolaan, 

prosedur, serta hambatan dalam penghapusan aset tetap di PT.PLN 

(Persero) UP3 Yogyakarta.  

Proses analisis dilakukan dengan mengelompokkan hasil 

wawancara ke dalam tema-tema utama yang mencakup pengelolaan aset 

tetap tidak beroperasi, prosedur penghapusan, dan hambatan penghapusan 

aset tetap beroperasi sehingga berpengaruh terhadap biaya penyusutan. Data 

hasil wawancara dianalisis secara naratif untuk mengungkap tujuan 

penelitian. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu 

menyajikan gambaran nyata mengenai implementasi proses penghapusan 

aset tetap tidak beroperasi pada PT. PLN (Persero) UP3 Yogyakarta yang 
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dapat digunakan sebagai dasar untuk evaluasi dan perbaikan kebijakan 

pengelolaan aset, serta sebagai acuan dalam pengambilan keputusan 

strategis terkait efisiensi dan efektivitas pengelolaan aset di masa 

mendatang. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Pengumpulan Data dan Pembahasan 

Bab ini memaparkan seluruh hasil temuan penelitian yang diperoleh 

dari berbagai jenis data yang telah dikumpulkan, baik melalui wawancara 

observasi lapangan dan dokumentasi. Data tersebut kemudian diolah dan 

dianalisis yang akan dijelaskan secara rinci dalam bagian ini. 

 

a. Observasi  

Penelitian ini melibatkan observasi langsung di lokasi, yang 

dilakukan di PT. PLN (Persero) UP3 Yogyakarta. Peneliti menjalani 

observasi langsung selama empat bulan untuk melakukan observasi 

secara mendalam. Selama periode tersebut, peneliti ditempatkan di 

divisi keuangan dan umum yang bertanggung jawab atas bagian 

administrasi, pengurusan data investasi perintah kerja, pengarsipan 

surat perintah kerja, pengelolaan aset, dan pengelolaan biaya 

operasional.  

Hasil pengumpulan data melalui observasi langsung yang 

dilakukan peneliti di gudang penyimpanan aset tetap tidak 

beroperasi PT PLN (Persero) UP3 Yogyakarta menunjukkan bahwa 

terdapat penumpukan aset tetap tidak beroperasi dalam jumlah yang 

cukup banyak. Peneliti juga terlibat secara langsung dalam proses 

perekapan data aset tetap tidak beroperasi yang diperlukan sebagai 

bagian dari pengusulan penghapusan aset denga pencatatan manual. 

Kondisi ini mengindikasikan adanya potensi permasalahan dalam 

pengelolaan aset, khususnya terkait dengan keterlambatan atau 

hambatan dalam proses penghapusan aset yang sudah tidak 

digunakan. Penumpukan aset tersebut tidak hanya mencerminkan 
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inefisiensi dalam tata kelola aset, tetapi juga berimplikasi pada 

peningkatan biaya akumulasi penyusutan serta potensi pemborosan 

biaya operasional untuk pemeliharaan dan penyimpanan aset di 

gudang. Temuan ini menjadi dasar ketertarikan peneliti untuk 

mengkaji lebih lanjut mengenai kendala-kendala yang menghambat 

proses penghapusan aset tetap tidak beroperasi dan dampaknya 

terhadap laporan keuangan serta operasional perusahaan. 

 

b. Wawancara 

Berdasarkan wawancara dengan Nur Nita Yuniati sebagai 

team leader divisi Keuangan dan Umum,	 menunjukkan bahwa 

proses penghapusan aset tetap tidak beroperasi diakui masih 

menghadapi berbagai kendala, di antaranya adalah keterbatasan 

kelengkapan data administrasi, ketiadaan sistem inventarisasi dan 

penataan aset yang terpadu, serta lamanya proses pengusulan 

penghapusan yang harus melalui tahapan administratif secara 

berjenjang hingga tingkat pusat. Narasumber tersebut 

menyampaikan: 

“Penghapusan aset tidak beroperasi memerlukan waktu 

yang cukup lama karena harus melalui banyak tahapan birokrasi, 

termasuk persetujuan dari kantor pusat. Selain itu, kelengkapan 

dokumen seringkali menjadi kendala karena tidak semua unit 

menyimpan dokumentasi aset dengan baik. Selain itu juga gudang 

penyimpanan saat ini sudah cukup penuh dengan aset-aset tidak 

beroperasi. Penumpukan ini terjadi karena belum ada persetujuan 

penghapusan, padahal beberapa barang sudah tidak memiliki nilai 

guna lagi. Tentunya hal ini menjadi pengaruh terhadap biaya 

penyusutan dan operasionalnya” (Nur Nita Yuniati, team leader 

divisi keuangan dan umum PT.PLN (Persero) UP3 Yogyakarta) 

 

c. Dokumentasi 
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Hasil pengumpulan data melalui metode dokumentasi 

menunjukkan bahwa laporan keuangan PT PLN (Persero) UP3 

Yogyakarta mencatat adanya peningkatan pada beban akumulasi 

penyusutan aset tetap. Akumulasi penyusutan merupakan akun 

kontra aset yang mencerminkan penurunan nilai aset tetap secara 

akuntansi seiring waktu, dan bukan merupakan aliran kas masuk 

maupun keluar. Peningkatan saldo akumulasi penyusutan ini 

menunjukkan bahwa aset-aset yang tidak lagi digunakan secara 

operasional masih tetap tercatat dan mengalami penyusutan dalam 

laporan keuangan.  

4.1.1 Pengelolaan Aset Tetap Tidak Beroperasi 

  Berdasarkan wawancara pada Nur Nita Yuniati leader 

keuangan  PT.PLN (Persero) UP3 Yogyakarta, aset tetap tidak 

beroperasi dikelola dengan cara disimpan pada gudang penyimpanan 

yang berlokasi di Sedayu, Bantul, Yogyakarta. Sebelum 

dilakukannya penyimpanan di gudang, seharusnya aset tersebut 

telah melalui pengecekan oleh tim logistik untuk mengetahui status 

kerusakannya yang selanjutnya di klasifikasikan sesuai dengan 

jenisnya. Misalnya, trafo berphasa 1 dikelompokan dengan trafo 

berphasa 1 lainnya. Namun, berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan peneliti, proses pengelompokan aset belum dilakukan 

sesuai dengan jenisnya seperti yang dijelaskan sebelumnya. Aset 

disimpan tanpa pengelompokan yang jelas, yang dapat 

menyebabkan kesulitan dalam pengelolaan dan evaluasi lebih lanjut 

terhadap aset tersebut.		

Kondisi ini mengindikasikan adanya ketidaktertiban dalam 

proses inventarisasi dan pengelolaan aset tetap tidak beroperasi, 

yang berpotensi menimbulkan kesulitan dalam identifikasi, 

pengelolaan, dan evaluasi aset secara berkelanjutan. Hal ini juga 
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dapat mengganggu efisiensi operasional, karena aset yang tidak 

terklasifikasi dengan baik akan menyulitkan proses pemeliharaan, 

pengawasan, dan penghapusan aset sehingga berpengaruh pada 

optimalisasi aset. Temuan ini sejalan dengan (Wicaksana et al., 

2021) bahwa manajemen aset yang meliputi inventarisasi aset, 

penggunaan aset, serta pengamanan dan pemeliharaan aset memiliki 

pengaruh terhadap optimalisasi aset. 

Ketidakteraturan dalam pengelolaan aset tetap tidak 

beroperasi juga dapat meningkatkan beban biaya perusahaan, baik 

dari sisi biaya pemeliharaan, maupun akumulasi penyusutan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian (Shaghaghi et al., 2024) pengelolaan aset 

tetap tidak beroperasi secara tidak sistematis akan menjadi krusial 

dalam menunjang efisiensi operasional perusahaan.  

Oleh karena itu, diperlukan implementasi sistem manajemen 

aset berbasis digital dapat menjadi solusi strategis untuk 

meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam proses pengelolaan. 

Penggunaan sistem ini memungkinkan pemantauan aset secara real-

time dan memudahkan proses identifikasi aset tidak produktif. Di 

samping itu, audit internal secara berkala dan pembentukan satuan 

tugas khusus dapat mempercepat proses penghapusan aset. Evaluasi 

rutin terhadap biaya pemeliharaan juga penting dilakukan melalui 

analisis biaya manfaat, agar keputusan penghapusan dapat dilakukan 

secara tepat dan mendukung efisiensi operasional perusahaan. 

4.1.2 Ketentuan Penghapusan Aset Tetap Tidak Beroperasi 

Berdasarkan Ketentuan Peraturan Mentri Badan Usaha 

Milik Negara Nomor PER-02/MBU/12/2010 Tentang Tata Cara 

Penghapusbukuan dan Pemindahtanganan Aktiva Tetap yang 

diubah  dan disimpulkan, bahwa pengahapusbukuan dilakukan 
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dengan cara pemindahtangan dengan cara penjualan dan penjulan 

yang melalui penunjukan langsung dengan berbagai ketentuan.  

Dalam penelitian ini terdapat ketentuan penghapusan aset 

tetap yang dikarenakan oleh dua hal, yaitu: 

1. Pemindahtanganan 

Pemindahtanganan berarti aset tetap dipindahkan 

kepemilikannya kepada pihak lain dengan berbagai cara berikut: 

b. Penjualan 

Aset tetap dijual kepada pihak lain dengan melibatkan 

transaksi jual beli yang sah. 

c. Tukar menukar 

Aset tetap ditukar dengan aset lain yang dimiliki oleh 

pihak lain. Nilai aset yang ditukar setara atau 

berdasarkan kesepakatan. 

d. Ganti rugi 

Aset tetap diberikan kepada pihak lain sebagai bentuk 

kompensasi atas kerugian yang ditimbulkan. 

e. Penyertaan modal 

Aset tetap diserahkan untuk menjadi bagian dari modal 

dalam usaha atau perusahaan lain. Ini berarti aset 

tersebut dialihfungsikan menjadi investasi. 

 

2. Kondisi tertentu 

Ada situasi di mana aset tetap tidak dapat digunakan lagi atau 

kehilangan status kepemilikannya karena alasan-alasan berikut : 

a. Hilang 

Aset tetap tidak dapat ditemukan atau sudah tidak ada lagi, 

sehingga tidak dapat dimanfaatkan. 

b. Musnah 
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Aset tetap hancur total akibat bencana, kebakaran, atau 

peristiwa lain, sehingga tidak dapat diperbaiki. 

c. Rusak tidak bisa dipindahtangankan 

Aset tetap mengalami kerusakan berat yang membuatnya 

tidak layak untuk dijual atau dialihkan. 

d. Biaya pemindahan lebih besar 

Biaya untuk memindahkan aset tersebut ke lokasi lain lebih 

mahal dibandingkan nilai aset itu sendiri, sehingga tidak 

ekonomis untuk dilakukan. 

e. Dibongkar 

Aset tetap dihapus karena harus dihancurkan atau diambil 

kembali komponennya, misalnya bangunan yang dibongkar 

untuk keperluan lain. 

f. Keputusan pengadilan 

Berdasarkan keputusan hukum, aset tetap tersebut sudah 

tidak lagi menjadi milik PLN (misalnya akibat sengketa 

hukum atau klaim pihak ketiga). 

Berdasarkan ketentuan Peraturan Menteri Badan Usaha 

Milik Negara Nomor PER-02/MBU/12/2010 tentang Tata Cara 

Penghapusbukuan dan Pemindahtanganan Aktiva Tetap yang telah 

mengalami perubahan, penghapusan aset tetap dapat dilakukan 

melalui dua mekanisme utama, yaitu pemindahtanganan dan 

penghapusan karena kondisi tertentu.  

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa PT PLN (Persero) 

UP3 Yogyakarta telah mengadopsi ketentuan yang diatur dalam 

Peraturan Menteri BUMN Nomor PER-02/MBU/12/2010 secara 

substansial dalam kebijakan internalnya, dengan melakukan 

penyesuaian yang mempertimbangkan aspek efisiensi dan 

keekonomian. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya 

mematuhi regulasi yang berlaku, tetapi juga berupaya 
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mengoptimalkan proses penghapusan aset tetap agar sesuai dengan 

kebutuhan operasional dan kondisi nyata di lapangan. 

Maka dapat disimpulkan bahwa prosedur kebijakan 

penghapusan aset tetap yang diterapkan oleh PT.PLN (Persero) 

UP3 Yogyakarta telah sesuai dan konsisten dengan Peraturan 

Menteri BUMN Nomor PER-02/MBU/12/2010. Hal ini 

mencerminkan adanya kesesuaian antara kebijakan internal 

perusahaan dengan peraturan eksternal, yang penting untuk 

memastikan praktik tata kelola aset tetap yang baik, akuntabel, dan 

sesuai regulasi. 

4.1.3 Alur Penghapusan Aset Tetap Tidak Beroperasi  

Aset tetap tidak beroperasi yang dihapuskan dapat  berupa 

material, pekerjaan dalam pelaksanaan, biaya pengembangan dalam 

rangka pembangunan kelistrikan. Namun dalam konteks ini, aset 

tidak beroperasi yang dibahas yaitu pada aset tetap material seperti 

trafo, tiang, kendaraan, kabel, dan kWh meter. Penghapusan aset 

tetap tidak beroperasi dilakukan dengan cara penarikan aset hingga 

penghapusan aset. Berikut alur pengusulan aset tetap tidak 

beroperasi : 

1. Pembentukan tim penarikan aset : dibentuk di tingkat Unit 

Pelaksana (UP) untuk menangani proses penarikan aset 

tetap. 

2.  Laporan aset rusak : pengguna atau hasil inventarisasi 

melaporkan aset rusak ke bagian fasilitas UP, yang 

kemudian mengusulkan penghapusan kepada Manajer UP. 

3. Penelitian tim UP : manajer UP menugaskan Tim Penarikan 

Aset untuk meneliti kondisi aset rusak dan melaporkan 

hasilnya dalam dokumen AE.1 dan AE.1.1. 
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4. Pengusulan penarikan aset ke UPI: Manajer UP 

mengirimkan usulan penarikan aset ke UPI disertai 

dokumen AE.3 dan AE.3.1. 

5. Penelitian UPI (Unit Pelaksana Induk) : general Manajer 

UPI menugaskan tim penarikan aset UPI untuk meneliti 

usulan tersebut. Hasilnya dituangkan dalam dokumen AE.2 

dan AE.2.1, yang disahkan dan dikembalikan ke UP. 

6. Proses akuntansi UP : fungsi akuntansi UP mengubah status 

aset tetap operasi menjadi tidak operasi (ATTB) 

berdasarkan dokumen AE.2. 

7. Penelitian SPI (Satuan Pengawas Intern) dan UPI : tim 

penarikan aset UPI bersama SPI melakukan penelitian 

lanjutan, menghasilkan dokumen AE.4 dan AE.4.1, disertai 

kelengkapan dokumen pendukung seperti kajian hukum, 

finansial, dan rekomendasi regional. 

8. Proses persetujuan: 

a. PLN kantor pusat : memverifikasi dokumen, 

menyiapkan pakta integritas, dan mengajukan 

usulan penghapusan ke Direksi. 

b. Dewan Komisaris (Dekom): Memberi persetujuan 

atau rekomendasi sesuai masa manfaat aset. 

c. Kementerian BUMN: memberi persetujuan akhir 

untuk aset dengan masa manfaat lebih dari 5 tahun. 

Setelah persetujuan diterima, dilakukan penelitian 

ulang oleh tim UPI dan SPI Regional sebelum pembuatan 

berita acara penelitian (dokumen AE.5). 

9. Pelaporan tindak lanjut : UPI melaporkan penghapusan aset 

yang telah disetujui oleh dewan komisaris dan Kementerian 

BUMN kepada pihak terkait untuk proses lebih lanjut. 
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Formulir penarikan sesuai surat KDIV AKT No. 

1624/KEU.02.03/DIVAKT/2015 : 

1. FORM AE 1  : Berita Acara Hasil Penelitian dan Penarikan 

Aset 

2. FORM AE 1.1 : Lampiran Berita Acara Hasil Penelitian dan 

Penarikan Aset 

3. ⁠FORM AE 2 : Penetapan Penarikan Aset 

4. ⁠FORM AE 2.1  : Lamp.Penetapan Penarikan Aset  

5. FORM AE 3  : Usulan Penarikan Aset 

6. FORM AE 3.1  : Lampiran  Usulan Penarikan Aset 

7. ⁠FORM AE 4 : Berita Acara Penelitian dan Penarikan Aset 

8. FORM AE 4.1 : Lampiran Berita Acara Penelitian dan 

Penarikan Aset 

Tambahan formulir penarikan sesuai surat KDIV AKT No. 

1624/KEU.02.03/DIVAKT/2015 : 

1. FORM AE 5: Berita Acara Penelitian dan Persetujuan 

Penghapusbukuan Aset tidak Beroperasi 

2. FORM AE 5.1: Lampiran Berita Acara Penelitian dan 

Persetujuan Penghapusbukuan Aset tidak Beroperasi 

 

PLN menggunakan alur tersebut sebagai bentuk pengendalian 

internal yang bertujuan memastikan setiap tahapan penghapusan aset 

dilakukan secara akuntabel dan sesuai ketentuan. Namun, meskipun alur ini 

dirancang untuk menjaga kehati-hatian, dalam praktiknya justru menjadi 

kendala tersendiri. Alur tersebut bersifat terlalu berjenjang. Banyaknya 

tahapan verifikasi dan persetujuan, serta keterlibatan berbagai tingkatan 

manajemen dari lokal hingga pusat, menyebabkan proses penghapusan aset 

membutuhkan waktu yang relatif lama untuk diselesaikan. Selain itu, proses 

birokrasi yang panjang dapat menghambat efektivitas pengelolaan aset, 
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mengingat aset yang seharusnya sudah tidak produktif tetap tercatat dalam 

sistem dan menimbulkan beban akuntansi serta potensi biaya pemeliharaan 

yang tidak efisien. Temuan ini sejalan dengan (Marsuq, 2017) dan 

(Maharani et al., 2020) bahwa birokrasi dalam pengelolaan aset 

menunjukkan bahwa sistem yang berjenjang tersebut dapat menyebabkan 

lambatnya pemrosesan aset, termasuk dalam hal penghapusan aset tidak 

produktif.	 
Dengan demikian, perbaikan pada alur penghapusan aset tetap tidak 

beroperasi diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan aset dan 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat di PT.PLN 

(Persero) UP3 Yogyakarta. 

4.1.4 Flow Pedoman Pengelolaan Barang Tidak Beroperasi 

Setelah melalui tahapan alur pengusulan aset tetap tidak 

beroperasi, langkah berikutnya adalah memastikan barang-barang 

tersebut dikelola dengan baik. Proses ini mencakup inspeksi 

menyeluruh, klasifikasi, hingga penentuan tindakan lanjut seperti 

pemanfaatan ulang, perbaikan, atau penghapusan. Dengan 

mengikuti pedoman yang telah disusun, perusahaan dapat 

memastikan bahwa pengelolaan barang tidak beroperasi dilakukan 

sesuai prosedur. Berikut merupakan flow pengelolaan barang tidak 

beroperasi : 
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Gambar 4.1.4 Flow Pedoman Pengelolaan Aset 

Sumber : PT. PLN (Persero) UP3 Yogyakarta 

Berikut penjelasan pada flow diatas : 

1. Barang yang sudah tidak beroperasi dikelola melalui berbagai 

sistem untuk menentukan langkah selanjutnya. Barang yang 

masuk kategori ini adalah barang yang: 

a. Barang terpasang yang berada pada tempat aslinya 

b. Barang sudah tidak berfungsi yang dikarenakan rusak atau 

sudah melewati masa pakainya 

c. Barang ini masih berfungsi, tetapi sudah tidak relevan atau 

tidak diperlukan dalam kegiatan operasional. 

2. Barang akan dikategorikan berdasarkan statusnya : 

a. Dibongkar : barang dilepas dari lokasi instalasi dan 

ketenagalistrikan untuk dipindahkan ke tempat penyimpanan 

yaitu gudang.  

b. Tidak dibongkar : barang tetap berada di lokasi instalasi dan 

tidak dikelola di gudang. 

3. Jika barang sudah dilepas dan dibongkar, pengelolaannya akan 

mengikuti dua jalur: 
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a. Pengelolaan gudang : barang dimasukkan ke sistem aplikasi 

gudang seperti: 

• AGO yaitu untuk mencatat fisik barang, baik barang 

investasi (memiliki nomor aset tetap), maupun 

barang operasi (tidak memiliki aset tetap, sebelum 

dan setelah dilakukannya inpeksi. 

• SAP-FM yaitu untuk mereklasifikasi barang 

investasi dari aset tetap beroperasi menjadi aset 

tetap tidak beroprasi dengan tujuan untuk dihapus 

berdasarkan data pada AGO dan mengirimkan data 

hasil reklasifikasi ke SIMPUS. 

• SIMPUS yaitu memproses penghapusan aset tetap 

tidak beroperasi dengan tujuan untuk dihapus 

berdasarkan kirimian data dari SAP-FM. 

Pemrosesan mulai dari tahap usulan penghapusan 

(Formulir AE1) hingga dengan tahap pelaporan 

hasil pelaksaan penbghapusan (pembersihan dari 

gudang) kepada Dekom/RUPS. 

b. Non gudang : barang yang tidak masuk gudang akan dikelola 

di lokasi non-gudang. 

4. Barang tidak beroperasi akan menjalani proses inspeksi yang 

dilakukan oleh fungsi-fungsi terkait seperti : 

a. User : pengguna barang yang mengetahui kondisi barang. 

b. Akt (Aktivitas) : tim aktivitas operasional. 

c. Log (Logistik) : tim logistik yang bertanggung jawab atas 

barang. 

d. K3L : tim keselamatan, kesehatan kerja, dan lingkungan. 

 

Selanjutnya hasil inspeksi akan menentukan langkah 

lebih lanjut: 
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a. Berasuransi/bergaransi : jika masih berlaku, barang dapat 

diklaim. 

b. Masih bisa dimanfaatkan : barang akan digunakan kembali. 

c. Masih bisa diperbaiki : barang akan direparasi. 

d. Dihapuskan : jika barang tidak memiliki nilai atau fungsi 

lagi. 

5. Barang yang telah diinspeksi akan dikelompokkan lebih lanjut 

berdasarkan: 

a. Kandungan B3 : barang yang mengandung bahan berbahaya 

dan beracun. 

b. Bukan aset tetap : barang yang tidak tercatat sebagai aset 

tetap. 

c. Aset tetap : barang yang merupakan bagian dari aset tetap 

perusahaan. 

Penelitian ini menemukan bahwa pengelolaan aset tetap 

tidak beroperasi di PT PLN (Persero) UP3 Yogyakarta telah 

diatur melalui flow pedoman yang sistematis dan terstruktur, 

mulai dari tahap inspeksi, klasifikasi, hingga penentuan 

tindakan lanjut terhadap aset tersebut. Flow ini mencerminkan 

upaya perusahaan dalam menjalankan pengelolaan aset yang 

akuntabel dan efisien sesuai dengan prosedur yang telah 

disusun. 

Maka secara keseluruhan, sistem flow pedoman 

pengelolaan aset tetap tidak beroperasi di PT PLN (Persero) 

UP3 Yogyakarta sudah mencerminkan praktik tata kelola aset 

yang baik dan terstruktur. Temuan ini sejalan dengan (Maria 

& Wijaksono, 2013) yang menunjukan bahwa keberhasilan 

pengelolaan aset tetap dapat dilihat dari efisiensi pengelolaan, 
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efektivitas pengawasan, serta adanya kebijakan dan sistem 

perusahaan yang mendukung optimalisasi aset.  

4.1.5 Hambatan  Penghapusan Aset Tetap Tidak Beroperasi 

Meskipun PT PLN (Persero) telah memiliki pedoman 

dalam pengelolaan aset tetap tidak beroperasi, hasil observasi 

menunjukkan bahwa implementasinya masih dihadapkan pada 

berbagai hambatan teknis dan administratif yang berdampak 

langsung pada efektivitas pengelolaan aset dan efisiensi biaya 

operasional perusahaan. Berikut merupakan hambatan 

penghapusan aset : 

1. Kelengkapan data administratif 

Kurangnya kelengkapan data administrasi pada aset 

tidak beroperasi. Beberapa aset tidak memiliki dokumen 

penting seperti berita acara uji peralatan atau catatan hasil 

pemeriksaan teknis. Akibatnya, status kelayakan aset 

menjadi tidak jelas dan memperlambat proses verifikasi 

untuk penghapusan. Aset yang sebenarnya tidak lagi 

digunakan masih tercatat sebagai aset tetap operasional, 

sehingga perusahaan tetap mencatatkan penyusutan atas aset 

tersebut. 

Secara tidak langsung, kondisi ini juga 

mencerminkan lemahnya pengawasan dan koordinasi antara 

unit yang mengelola aset dengan unit administrasi. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, perusahaan perlu 

melakukan penguatan sistem dokumentasi dan pelaporan 

aset, salah satunya melalui digitalisasi arsip dan pencatatan 

berbasis sistem terintegrasi. Selain itu, perlu dilakukan audit 

internal secara berkala terhadap kelengkapan dokumen aset 
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tidak beroperasi, sehingga setiap aset yang diajukan untuk 

penghapusan telah memenuhi persyaratan administratif 

secara lengkap dan dapat diproses lebih cepat dan efisien. 

2. Inventarisasi aset yang tidak tertata 

Inventarisasi aset tetap tidak beroperasi yang 

disimpan di gudang penyimpanan Sedayu belum dilakukan 

secara optimal. Aset belum dikelompokkan berdasarkan 

jenis atau kondisinya secara rapi dan sistematis, yang 

menyebabkan kesulitan dalam identifikasi dan klasifikasi 

aset untuk keperluan pelaporan atau penghapusan. 

Ketidaktertiban dalam pengelompokan ini juga 

mengganggu efisiensi alokasi anggaran pemeliharaan, 

karena aset yang sudah tidak layak masih diperhitungkan 

dalam anggaran tersebut.  

Selain itu, kurangnya sistem penandaan atau 

pelabelan aset juga membuat pengawasan fisik menjadi 

tidak efektif. Untuk mengatasi hal ini, perusahaan perlu 

menerapkan sistem inventarisasi berbasis teknologi, seperti 

penggunaan QR code yang terhubung dengan database 

pusat. Inventarisasi juga harus dilaksanakan secara berkala 

dan hasilnya dilaporkan kepada unit terkait agar data fisik 

dan data sistem selalu sinkron dan dapat digunakan sebagai 

dasar pengambilan keputusan. 

3. Retur material yang tidak rutin 

Retur material jaringan distribusi seperti tiang dan 

kabel power dan perlengkapan distribusi seperti KwH 

meter dan box meter dari lapangan yang seharusnya 

memperbarui data fisik aset tidak dilakukan secara 
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terjadwal dan konsisten oleh Unit Layanan Pelanggan 

(ULP). Hal ini menyebabkan data yang ada di sistem tidak 

mencerminkan kondisi aktual aset di lapangan.	
Ketidaksesuaian ini dapat memicu pengambilan keputusan 

yang tidak tepat, termasuk dalam hal penghapusan aset. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, perlu disusun jadwal 

retur material secara rutin dan terstandar di seluruh unit 

kerja. Selain itu, dibutuhkan sistem pelaporan retur yang 

terintegrasi dengan sistem manajemen aset, sehingga setiap 

material yang kembali dari lapangan langsung tercatat dan 

diperbarui dalam data aset perusahaan. 

4. Alur penghapusan aset yang panjang dan berjenjang 

Proses penghapusan aset tetap tidak beroperasi 

melalui alur yang panjang dan hierarkis, mulai dari level 

Unit Pelaksana (UP), Unit Pelaksana Induk (UPI), Satuan 

Pengawasan Intern (SPI), hingga Direksi dan Kementerian 

BUMN. Akibatnya, memerlukan waktu yang lama dan aset 

yang sebenarnya sudah tidak layak pakai tetap tertahan 

dalam status tidak operasional tanpa kejelasan, yang pada 

akhirnya meningkatkan beban biaya penyimpanan dan 

pemeliharaan. Hambatan ini mengindikasikan perlunya 

evaluasi terhadap kebijakan dan prosedur penghapusan 

aset, terutama terkait distribusi kewenangan dan efisiensi 

birokrasi. Untuk itu, perusahaan perlu mempertimbangkan 

penyederhanaan alur penghapusan dengan cara 

melimpahkan sebagian kewenangan kepada level unit 

tertentu, disertai dengan penguatan sistem pengawasan dan 

audit internal. Dengan demikian, proses penghapusan dapat 

dilakukan secara lebih cepat tanpa mengabaikan prinsip 

akuntabilitas dan tata kelola yang baik. 
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Kendala dalam penghapusan aset tetap tidak beroperasi di 

PT.PLN (Persero) menunjukkan bahwa implementasi prosedur yang 

ada masih belum berjalan optimal. Hambatan-hambatan tersebut 

berdampak langsung pada meningkatnya biaya pemeliharaan 

gudang dan penyusutan aset yang tidak lagi memberikan manfaat 

ekonomis, karena proses penghapusan tidak berjalan lancar dan tepat 

waktu. Hal ini sejalan dengan temuan (Wartuny, 2020) yang 

menegaskan bahwa pengelolaan aset tetap yang baik bertujuan 

menghasilkan informasi akurat dalam laporan keuangan, yang 

sangat bergantung pada kelengkapan dokumen administratif sebagai 

dasar penghapusan aset. Dengan demikian, hal tersebut 

menunjukkan perlunya penguatan sistem dokumentasi dan 

pelaporan aset, penataan inventarisasi berbasis teknologi, 

penjadwalan retur material yang konsisten, serta penyederhanaan 

alur penghapusan aset dengan tetap menjaga prinsip akuntabilitas 

dan tata kelola yang baik. 
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Gambar 4.1.5. 1 Penyusutan Aset dan Laba Perusahaan 

Sumber : LK PLN 2024 

 

Gambar tersebut menunjukkan laporan keuangan perusahaan untuk 

periode yang berakhir pada 30 Juni 2024 dan 30 Juni 2023. Salah satu 

komponen utama dalam penelitian ini adalah beban penyusutan aset tetap, 

yang berpengaruh terhadap laba perusahaan.   

Dalam laporan keuangan ini, terlihat bahwa penyusutan aset tetap 

mengalami peningkatan dari 21.223.269 pada tahun 2023 menjadi 

22.493.076 pada tahun 2024. Beban penyusutan ini menjadi salah satu 

faktor yang mengurangi laba usaha perusahaan, karena merupakan bagian 

dari total beban usaha yang naik dari 202.233.618 pada tahun 2023 menjadi 

233.556.463 pada tahun 2024. 
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Akibat dari peningkatan beban usaha, termasuk beban penyusutan, 

laba usaha perusahaan mengalami penurunan dari 32.286.087 pada tahun 

2023 menjadi 28.506.763 pada tahun 2024. Selanjutnya, laba sebelum pajak 

juga mengalami penurunan signifikan dari 33.018.769 pada tahun 2023 

menjadi hanya 9.234.888 pada tahun 2024.   

Dengan demikian, penyusutan aset tetap berperan dalam 

mengurangi laba perusahaan, karena semakin besar nilai penyusutan, 

semakin besar pengaruhnya terhadap penurunan laba usaha dan laba bersih 

perusahaan. Temuan ini sejalan dengan (Wuisang et al., 2023) bahwa jika 

nilai depresiasi terlalu tinggi, maka laba yang tercatat akan berkurang, yang 

berdampak pada penyajian laporan keuangan. Begitupun beban berperan 

penting dalam menentukan besar kecilnya laba yang diperoleh.  

Untuk mengatasi hal ini, perlu dilakukan penguatan sistem 

inventarisasi aset agar pencatatan lebih akurat serta penyempurnaan 

administrasi dengan memastikan kelengkapan dokumen pendukung. Selain 

itu, prosedur penghapusan aset perlu dioptimalkan dengan 

menyederhanakan birokrasi, serta peningkatan koordinasi antardivisi juga 

diperlukan guna memastikan proses berjalan lebih efektif. Dengan ini, 

diharapkan efisiensi pengelolaan aset dapat meningkat serta mengurangi 

beban keuangan yang tidak perlu.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan yang telah dibahas pada bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengelolaan aset tetap tidak beroperasi pada PT. PLN (Persero) 

UP3 Yogyakarta saat ini masih menghadapi kendala pada aspek 

inventarisasi dan klasifikasi. Aset yang tidak beroperasi disimpan 

di gudang tanpa pengelompokan yang jelas, sehingga menyulitkan 

proses identifikasi, pengawasan, dan evaluasi lebih lanjut. 

Ketidaktertiban ini berpotensi menimbulkan inefisiensi 

operasional dan meningkatkan beban biaya perusahaan, baik dari 

sisi pemeliharaan maupun akumulasi penyusutan. Untuk itu, 

implementasi sistem manajemen aset berbasis digital dan audit 

internal secara berkala sangat diperlukan guna meningkatkan 

akurasi, efisiensi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan aset tetap 

tidak beroperasi. 

2. Prosedur dan alur penghapusan aset tetap tidak beroperasi di PT. 

PLN (Persero) UP3 Yogyakarta telah sesuai dengan ketentuan 

Peraturan Menteri BUMN Nomor PER-02/MBU/12/2010. Proses 

penghapusan dilakukan melalui dua mekanisme utama, yaitu 

pemindahtanganan (penjualan, tukar menukar, ganti rugi, 

penyertaan modal) dan penghapusan karena kondisi tertentu 

(hilang, musnah, rusak berat, biaya pemindahan lebih besar, 

dibongkar, atau berdasarkan keputusan pengadilan). Alur 

penghapusan yang diterapkan telah terstruktur dan 

mengedepankan prinsip kehati-hatian serta akuntabilitas. 
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3. Hambatan utama dalam proses penghapusan aset tetap tidak 

beroperasi adalah kurangnya kelengkapan data administratif, retur 

material yang tidak dilakukan secara rutin, serta proses birokrasi 

yang panjang dan berjenjang. Hambatan tersebut menyebabkan 

aset yang seharusnya sudah tidak produktif masih tercatat sebagai 

aset tetap, sehingga tetap membebani perusahaan dengan biaya 

penyusutan dan pemeliharaan yang tidak seharusnya. Untuk 

mengatasi hambatan ini, diperlukan penguatan sistem dokumentasi 

melalui digitalisasi arsip, audit internal secara berkala, serta 

pembentukan satuan tugas khusus untuk mempercepat proses 

penghapusan aset. 

Dengan demikian, pengelolaan dan penghapusan aset tetap tidak 

beroperasi di PT PLN (Persero) UP3 Yogyakarta sudah berjalan sesuai 

regulasi, namun masih perlu perbaikan pada aspek implementasi di 

lapangan agar dapat mendukung efisiensi, efektivitas, dan akuntabilitas 

perusahaan secara optimal. 

5.2 Saran 
Adapun saran yang peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

a. Disarankan agar PT. PLN (Persero) UP3 Yogyakarta menerapkan 

sistem digitalisasi aset yang terintegrasi, guna meningkatkan 

efektivitas dan akurasi dalam pengelolaan data aset tetap. Sistem ini 

sebaiknya mencakup database yang diperbarui secara realtime serta 

dilengkapi dengan fitur pencatatan menyeluruh dengan 

memanfaatan teknologi barcode untuk pelacakan aset. Teknologi ini 

dapat digunakan untuk mempermudah identifikasi kondisi aset 

secara lebih akurat dan cepat seperti nomor, merk, jenis aset 

sehingga tidak perlu melakukan pencatatan yang manual yang 

memakan waktu. Dengan ini maka akan meningkatkan efisiensi 

proses identifikasi dan pengawasan aset tetap. 
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b. Pencatatan sebaiknya dilakukan segera setelah aset diterima di 

gudang, sebelum dialihkan ke bagian akuntansi. Untuk mendukung 

hal tersebut, perlu pula diterapkan prosedur standar operasional guna 

memastikan bahwa seluruh dokumen pendukung, khususnya berita 

acara pengujian, telah tersedia dan terintegrasi dalam sistem. 

Dengan demikian, proses pengambilan keputusan terkait 

penghapusan atau pemanfaatan kembali aset yang tidak beroperasi 

dapat dilakukan secara lebih tepat dan terukur. 
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